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ABSTRAK
Studi ini mengkaji membahas tentang perlawanan yang dikonstruksikan pada seni jalanan mural

yakni dengan melakukan analisis semiotika Roland Barthes pada mural yang berjudul “What’s
Next Indonesia Batik” karya Heri Puruhito. Mura merupakan seni jalanan dan produk subkultur
yang menggunakan ruang publik untuk menyuarakan aks perlawanan dan protes terhadap
budaya dominan kapitalis. Kessimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa perlawanan pada
mural “what’s Next Indonesia Batik” dikonstruksikan melalui penanda blangkon, wajah lelaki
dengan rambut ‘gondrong’ yang menggunakan kacamata, motif-motif batik terdiri dari motif
batik parang dan kawung, tagline “What’s next Indonesia Batik”, serta warna pemilihan warna
seperti kuning orange muda, merah, dan hitam. Mural “What’s Next Indonesia Batik”
mengkonstruk bahwa ide perlawanan pada seni jalanan merupakan perlawanan yang dilakukan
dengan nilai-nilai maskulinitas.

Kata kunci: analisis semiotika, seni jalanan, mural, perlawanan.

PENDAHULUAN

Pada perkembangannya, mural hadir sebagai reaksi penolakan kepada budaya dominan.
Reaks ini dikenal sebagai simbol protes anti kemapanan dan pemberontakan anak muda
terhadap budaya yang dominan (Barry 2008, p.126). Pemberontakan dan sikap menentang yang
ditonjolkan dalam karya mural inilah yang disebut sebagai subkultur. Dalam subkultur, mural
sebagai salah satu seni jalanan menempatkan diri sebagai oposisi; ekspresi ketidakpuasan
terhadap kuasa yang mendominasi (Barry 2008, p.118).

Subkultur dengan tujuan gerakannya untuk mendobrak struktur dominan ini melahirkan
norma dan nilai baru yang “membebaskan” dan banyak dipengaruhi oleh laki-laki (McCormick
dalam Prabasmoro 2006, p. 297). Laki-laki memiliki peran dalam perkembangan gerakan
subkultur karena laki-laki yang dijelaskan Barker dalan Nasir (2007, p. 3-4) adalah manusia
bebas yang melakukan apapun tanpa terbebani dengan norma-norma kepantasan dan kesopanan.
Pandangan mengenai nilai kelaki-lakian itulah yang disebut dengan maskulinitas. Karakter
maskulin yang diketahui oleh masyarakat pada umumnya adalah seorang pria yang keras atau
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kasar, berjiwa kompetitif dan cenderung menahan perasaan serta bersikap dingin ( Sari 2013, p.
108).

Mural merupakan seni jalanan yang memanfaatkan tembok-tempok gedung di ruang
publik yang merupakan bagoian penting dari kota. Ruang publik dijelaskan oleh Barry (2008, p.
105) merupakan ruang dimana sering terjadinya perebutan tempat antara individu atau kel ompok
yang mengusung berbagai kepentingan yang berkaitan dengan kapitalisme seperti untuk
memasang poster iklan dan atribut-atribut propaganda. Kehadiran kepentingan kapitalisme
menyebabkan adanya segmentasi ruang berdasarkan tujuan-tujuan komersil dan politik tertentu.
Sehingga Piliang dalam Ibrahim (2004, p. 327) kehadiran mural sebagai seni jalanan sebagai
perlawanan yang menuntut persamaan hak masyarakat dalam berpartisipasi dan menentukan
keputusan ruang. Keberadaan mural di sejumlah ruang publik mencerminkan upaya perlawanan
terhadap arogansi kekuasaan. Dengan menggunakan semiotika Roland Barthes sebagai alat
analisa untuk mengungkap untuk mengungkap bagaimana perlawanan dikonstruksikan tidak
hanya pada penggunaan media ruang publik namun padaisi pesan yang digambarkan pada mural
“What’s Next Indonesia Batik”.

Gambar 1. Mural “ What’s Next Indonesia Batik”
Sumber: Dokumentas Pendliti
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Menurut Barthes (2009), pada tingkat denotasi, bahasa menghadirkan konvens atau
kode-kode sosial yang bersifat eksplisit, yakni kode-kode yang makna tandanya segera naik ke
permukaan berdasarkan relas penanda dan petandanya. Sebaliknya, pada tingkat konotasi,
bahasa menghadirkan kode-kode yang makna tandanya bersifat implisit, yaitu sistem kode yang
tandanya bermuatan makna-makna tersembunyi. Makna tersembunyi ini adalah makna yang
menurut Barthes, merupakan kawasan dari ideologi atau mitologi. Penelitian ini menggunakan
analisis semiotika Roland Barthes untuk mengungkap makna tanda yang digunakan dalam mural
batik “What’s Next Indonesia Batik” tersebut pada tataran denotasi, konotasi, mitos dan ideologi
sehingga dapat terungkap bagaimana sebuah bentuk perlawanan seni jalanan dikonstruksikan

melalui mural.

PEMBAHASAN

peneliti akan membahas dan mendeskripsikan hasil temuan data serta pembahasan
mengenai bagaimana mitos relasi gender dikonstruksikan ke dalam tanda-tanda yang ada dalam
mural batik “What Next Indonesia Batik”. Peneliti akan membahas hasil temuan data dengan
mengacu kepada kerangka berpikir sistem pemaknaan Roland Barthes. Sistem pemaknaan ini
terbagi menjadi dua tataran yaitu denotatif sebagai tataran pertama dan konotatif sebagai tataran
kedua. Sehingga pada bab ini, pembahasan akan dibagi dalam beberapa subbab.

Pertama adalah subbab pemaknaan denotatif yang akan mendeskripsikan makna
definisional, literal, gambling dan common sense (makna yang sebenarnya) dari tanda-tanda
dalam mural. Selanjutnya adalah subbab konotatif dimana tanda denotatif pada tataran pertama
akan menjadi penanda pada tataran konotatif dan akan mengungkap ideologi apa yang
dikonstruksikan ke dalam tanda tersebut. Setelah mengungkap makna konotatif, peneliti akan
membahas perlawanan sebagai karakteristik seni jalanan dikonstruksikan melalui tanda-tanda
konotatif pada subbab konstruksi perlawanan dalam mural. Dalam proses pemaknaan baik
denotasi dan konotas peneliti akan membagi kesulurahan gambar mural ke dalam potongan-
potongan gambar untuk |ebih mempermudah dalam mendeskripsikan makna.

Mural “Whats Next Indonesia Batik” memuat tanda-tanda seperti blangkon, kacamata,
wajah seorang lelaki, motif batik pedalaman seperti parang dan kawung tidak hanya
mengandung makna denotasi. Seperti subbab sebelumnya, ditemukan makna konotasi dimana

ideologi-ideologi tertentu beroperasi. Sehingga pada sub bagian ini, peneliti akan membahas
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bagaimana tanda-tanda pada tataran konotasi mengkonstruk mitos perlawanan yang dilekatkan
pada seni jalanan.

Basuki (2006, p.75-76) menuliskan kata ‘subversif’ sebagai karakteristik pop art yang
merupakan ciri khas seni jalanan yang berarti suatu usaha untuk mencoba menghancurkan dan
melawan suatu sistim politik, suatu kepercayaan yang diterima dari posis semula. Nila
perlawanan dikonstruksikan dalam mural “What’s Next Indonesia Batik” melalui gambar rambut
gondrong. Yudhistira (2010, p. 65) dalam bukunya “Dilarang Gondrong!” bahwa penguasa
politik ternyata memengaruhi juga gaya rambut seseorang. Di masa dua presiden kita, yaitu
Soekarno dan Soeharto, rambut gondrong “diharamkan”.

Kegatuhan Soekarno pasca Gerakan 30 September yang masih  menimbulkan
kontroversi tidak membuat lelaki berambut gondrong lega. Di era Soeharto, gondrong pun
dilarang. Yudhistira (2010, p.54) menggambarkan dalam bukunya Dilarang Gondrong: Praktik
Kekuasaan Orde Baru terhadap Anak Muda Awal 1970-an bahwa militer dan aparat kepolisian
disibukkan dengan urusan remeh ini. Pangkopkamtib berbicara di TVRI soa pelarangan
gondrong, dan lucunya dibentuk Bakorperagon (Badan Koordinasi Pemberantasan Rambut
Gondrong). Siapa pun yang punya rambut gondrong akan kena gunting dan denda, dan lembaga
publik menolak melayani mereka. Hal ini juga berimbas pada artis-artis yang dilarang masuk
TVRI kalau mereka berambut gondrong.

Rambut gondrong yang dihadirkan dalam mural “What’s Next Indonesia Batik”
diinterpretasikan oleh peneliti sebaga konstruksi mitos seni jalanan yang digunakan oleh
kelompok terpinggirkan yang suaranya senggja dibungkam untuk mengkomunikasikan
penentangan terhadap otoritas Negara dan praktik kapitalisme sebagai budaya dominan (Barry
2008, p. 118). Rambut gondrong pada mural sebagal simbol anak muda sebagai kelompok yang
“ditekan” dan dibungkam oleh kekuasaan rezim pemerintah orde baru.

Wajah laki-laki dengan rambut gondrong, kacamata dan blangkon pada mural “What’s
Next Indonesia Batik” digambarkan dengan warna-warna yang maknanya merujuk pada nilai-
nilai maskulin seperti yang telah dijelaskan pada subbab konotasi. Pelekatan nilai-nilai
maskulinitas kepada sosok laki-laki gondrong dan menggunakan blangkon diinterpretasikan oleh
peneliti sebagai bentuk perlawanan atau kritik terhadap bentuk maskulinitas baru yang
dikonstruksikan oleh media saat ini yaitu metroseksual.
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Jung ( 2011, p.67) menjelaskan bahwa laki-laki metroseksual berasal dari masyarakat
kalangan menengah ke atas yang memperhatikan penampilan seperti bentuk tubuh dan
mengagungkan fashion. Penampilan tubuh laki-laki metroseksual ini memiliki karakteristik yang
menjadi landasan seperti tubuh berisi, berdada bidang, perut six packs dan model rambut.
Kebutuhan laki-laki metroseksual atas penampilan yang terawat mendorong kapitalisme untuk
menciptakan “pasar” metroseksual.

Munculnya berbagai produk perawatan tubuh diciptakan untuk menyokong penampilan
kaum pria, ha ini dapat dilihat dari menjamurnya produk-produk perawatan tubuh yang
menggunakan label for men, bukan hanya sebatas sabun atau deodoran sgja, namun sampai ke
produk-produk yang sebelumnya tidak pernah disentuh oleh kaum pria seperti krim wajah,
masker, bahkan pelembab wajah. Banyak merk-merk yang tadinya hanya menyediakan kosmetik
untuk wanita melakukan ekspans ke pasar kaum pria. Hal tersebut dicurigai dilakukan untuk
menyokong kelompok-kelompok ekonomi tertentu sebagai bagian dari kapitalisme global.

Imam (2004, p. 299) menjelaskan dalam bukunya yang berjudul Neoliberalisme, Era
Baru dan Peradaban Pasar bahwa pada masa prakapitalis, pasar adalah bagian dari masyarakat
dimana operasi norma-norma pasar berakar dan dibatasi oleh norma sosial. Sedangkan saat masa
kapitalisme mulai mendominasi, hubungan antara pasar dan masyarakat menjadi terbalik
menjadi masyarakat merupakan pasar. Fenomena yang sedang terjadi ditengah masyarakat
menjadi “bahan” komoditas. Hal inilah yang terjadi pada eksploitasi konsep metroseksual.
Kapitalisme menggunakan “metroseksual” sebagai komoditas yang dieksploitasi dan
diperdagangkan. Praktik kapitalisme inilah yang pada akhirnya “menentukan” mana yang
dianggap maskulin mana yang tidak. Laki-laki yang memenuhi karakteristik metroseksual
dianggap sebagai laki-laki maskulin. Sedangkan diluar konsep itu dianggap bukan gambaran
maskulin.

Praktik kapitalisme mengeksploitasi metroseksual yang awalnya sebagai bentuk
maskulinitas baru menjadi komoditas pasar inilah yang dikritik melalui penggambaran wajah
lelaki gondrong dengan menggunakan blangkon pada mural “What’s Next Indonesia Batik”.
Kritik terhadap lelaki metroseksual yang cenderung memperhatikan penampilan tubuh,
berdandan, dan belanja tersebut dihadirkan dengan menggambarkan wajah lelaki berambut
gondrong yang menggunakan blangkon. Waah lelaki tersebut digambarkan dengan

menggunakan warna merah dan hitam yang memiliki makna nilai-nilai maskulinitas seperti
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agresivitas, percaya diri, kemandirian dan tidak emosional (Spence & Buckner, 2000 dalam
Hyde, 2007) ini sebaga bentuk protes ketidakpuasaan atas praktik kapitalis yang mengkonstruk
metroseksualitas sebagal gaya hidup dan mengeksploitasinya.

Bentuk protes terhadap komodifikas nila metroseksual dilakukan dengan
menghadirkan image laki-laki dengan ciri-ciri fisk yang diluar standar maskulinitas
metroseksual. Gambar laki-laki dengan rambut gondrong, menggunakan blangkon, kumis yang
tidak rapi, wajah dengan tatapan lurus menantang merupakan sosok maskulin terpinggirkan atau
dianggap “the other”. Sosok laki-laki dengan ciri fisik rambut gondrong, wajah lebar, berkumis
tebal, terkesan tidak rapi, menggunakan atribut pakaian tradisional blangkon, berasal dari kelas
menengah ke bawah merupakan sosok maskulin yang tidak mendapatkan tempat sorot kamera
kapitalisme. Melalui seni jalanan mural inilah sosok maskulin yang “termarginalkan”
menampakkan diri.

Sosok laki-laki dengan karakteristik fisik yang dianggap sebagai “the other”
mengkonstruk mitos gerakan subkultur yang banyak dipengaruhi oleh laki-laki. Konstruksi
tersebut dibentuk dari pemilihan warna merah dan hitam yang memiliki makna konotasi merujuk
kepada nilai-nilai maskulinitas. Warna merah terang sebagai warna yang banyak dipilih oleh
laki-laki melambangkan kekuatan dan memiliki sifat agresif, aktif dan eksentrik sehingga
memiliki pengaruh berkemauan keras, penuh gairah, dominasi dan jantan. Produktivitas dan
persaingan merupakan karakteristik yang dilekatkan pada gender maskulin. Sedangkan warna
hitam mengandung makna sebagai warna yang merepresentasikan dominasi, kekuasaan,
keberanian dan pusat perhatian serta mampu merefleksikan efek norma dan sosial budaya.
Synnott (2003) menjelaskan mengena stereotip yang melekat pada laki-laki antara lain:
bertindak sebagai pemimpin, agresif, ambisius, tegas, kompetitif, dominan, kuat, pandai berolah
raga, independen, mudah membuat keputusan, maskulin, tidak mudah tergugah, dan percayadiri.
Nilai-nilai maskulin inilah yang dikonstruksikan ke dalam tubuh laki-laki segjak berada di
lingkungan keluarga hingga lingkungan masyarakat.

Sehingga sebagai produk subkultur, seni jalanan merupakan media yang memiliki
karakteristik untuk melakukan sebuah perlawanan. Dalam mural “What’s Next Indonesia Batik”
ini mengkonstruksi karakter seni jalanan sebagal aksi perlawanan yang maskulin. Seni jalanan
melakukan perlawanan untuk mendobrak struktur yang dominan dan perlwanan ini

menghasilkan nilai-nilai kebaruan yang lebih bebas. Nilai-nilai perlawanan itu ada pada
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karakteristik maskulinitas seorang lelaki yang agresif, produktif, dan memiliki keberanian.
Maskulinitas tersebut memenuhi nilai-nilai yang dibutuhkan utnuk melakukan sebuah
perlawanan.

Karakteristik nila yang dimiliki maskulinitas dikonstruksikan pula dalam pemilihan
motif batik pada mural “What’s Next Indonesia Batik” yaitu motif batik parang. Motif batik
parang adalah motif yang diadopsi dari bentuk seekor burung. Hidayat (2004, p. 290-293)
menjelaskan bahwa motif batik dengan bentuk burung memiliki ssmbolisasi makna kejayaan,
kekuasaan, dan kebesaran. Motif batik parang yang merupakan gambar dari bentuk kepala dan
badan burung merupakan motif batik yang hanya diperbolehkan untuk digunakan oleh kalangan
Raja Keraton pada masanya. Ha ini disebabkan karena motif tersebut mengandung makna
filosofis yang dalam mengenai nilai-nilai kekuasaan seorang laki-laki sebagai Raja

Blangkon dan laki-laki yang digambarkan dalam mural “What’s Next Indonesia Batik”
memiliki makna konotasi sebagai “pusat pemikiran yang terjaga”*. Blangkon dalam mural
tersebut digambarkan dengan warna merah yang memiliki makna persaingan dan produktivitas.
Makna konotasi tersebut diinterpretasikan oleh peneliti bahwa blangkon dan wajah laki-laki
sebagai penanda dalam mura tersebut sebagai konstruksi laki-laki adalah pusat ide atau
pemikiran dari gerakan-gerakan pembaharuan. Mural yang dipilih sebaga media dalam
menggambarkan motif-motif batik adalah pembaharuan dalam bidang seni rupa. Mural dalam
perkembangannya merupakan gerakan subkultur yang didominasi oleh laki-laki dan identik
dengan nilai-nila maskulin. Begitupula peran laki-laki dalam menghadirkan ide pembaharuan
yang mendobrak seni batik sebagai high culture yang dilukis di atas kain. Pembaharuan tersebut
dapat dilihat bagaimana pembuat mural “What’s Next Indonesia Batik” membawa motif batik
pada sebuah media yang pop art dan media seni subkultur yaitu mural.

Tagline yang dimunculkan dalam mural tersebut yakni “What’s Next Indonesia Batik”
dengan warna merah merupakan gambaran bagaimana batik yang biasanya digambarkan dalam
medium kain kini berkembang menjadi lebih “bebas”. Motif-motif batik dihadirkan ke dalam
medium selain kain misalnya pada tembok dan menjadi sebuah lukisan mural. Ide atau untuk
membawa motif-motif batik ke medium yang berbeda dalam mural ini dikonstruksikan sebagai

gagasan dari laki-laki. Warna merah pada tulisan tersebut memiliki makna konotasi

! http://soloraya.com/2013/11/16/blangkon-simbol-pertemuan-jagad-cilik-dan-gede/25/
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produktivitas. Artinya, tagline pada mural tersebut mengkonstruk posisi maskulinitas sebagai
pemilik kontrol atas produktivitas ide pembaharuan. Ide pembaharuan dalam konteks penelitian
ini mengacu kepada mural yang lahir dengan dominasi laki-laki serta perkembangan teknologi
dalam memproduksi tekstil batik yang memberikan ruang lebih lebar pada | aki-laki.

Tandatanda yang digambarkan dalam mural batik “What’s Next Indonesia Batik”
mengkonstruk perlawanan yang memiliki karakter maskulin pada seni jalanan. Nilai-nilai
perlawanan tersebut dikonstruk dari pemilihan warna, atribut, penampilan wajah seorang |elaki
berambut gondrong yang menggunakan kacamata dan blangkon, serta motif batik. Perlawanan
melalui seni jalanan dikonstruksikan sebagai usaha kaum subversif untuk mengkritis dan
mendobrak tatanan kemapanan dari kapitalisme dan kuasa pemerintahan. Nilai perlawanan juga
dikonstruksikan sebagai sebuah media dan cara untuk memberikan ruang kepada suara yang
terbungkam atau suara kelompok subkultur.

KESIMPULAN

Perlawanan melalui seni jalanan dikonstruksikan pada mural “What’s Next Indonesia
Batik” sebagai usaha kaum subversif untuk mengkritisi dan mendobrak tatanan kemapanan dari
kapitalisme dan kuasa pemerintahan. Nilai perlawanan pada mural tersebut juga dikonstruksikan
sebagal perlawanan yang bersifat maskulin serta sebuah media dan cara untuk memberikan ruang
kepada suara yang terbungkam atau suara kelompok subkultur.

Bentuk perlawanan dikonstruksikan melalui mural “What’s Next Indonesia Batik”
dengan penanda blangkon, wajah lelaki dengan rambut ‘gondrong’ yang menggunakan
kacamata, motif-motif batik terdiri dari motif batik parang dan kawung, tagline “What’s next
Indonesia Batik”, serta warna pemilihan warna seperti kuning orange muda, merah, dan hitam.
Maskulinitas yang dikonstruksikan melalui nilai-nilai seperti produktivitas, agresivitas, pemilik
kekuasaan, kekuatan, dan pusat ide pembaharuan.

Sebagai produk subkultur, seni jalanan merupakan media yang memiliki karakteristik
untuk melakukan sebuah perlawanan. Dalam mural “What’s Next Indonesia Batik” ini
mengkonstruksi karakter seni jalanan sebagal aks perlawanan yang maskulin. Seni jalanan
melakukan perlawanan untuk mendobrak struktur yang dominan dan perlwanan ini
menghasilkan nilai-nilai kebaruan yang lebih bebas. Nilai-nilai perlawanan itu ada pada

karakteristik maskulinitas seorang lelaki yang agresif, produktif, dan memiliki keberanian.
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Maskulinitas tersebut memenuhi nilai-nilai yang dibutuhkan utnuk melakukan sebuah
perlawanan.

Tagline yang dimunculkan dalam mural tersebut yakni “What’s Next Indonesia Batik”
dengan warna merah merupakan gambaran bagaimana batik yang biasanya digambarkan dalam
medium kain kini berkembang menjadi lebih “bebas”. Motif-motif batik dihadirkan ke dalam
medium selain kain misalnya pada tembok dan menjadi sebuah lukisan mural. Ide atau untuk
membawa motif-motif batik ke medium yang berbeda dalam mural ini dikonstruksikan sebagai
gagasan dari laki-laki. Warna merah pada tulisan tersebut memiliki makna konotasi
produktivitas. Artinya, tagline pada mural tersebut mengkonstruk posisi maskulinitas sebagai
pemilik kontrol atas produktivitas ide pembaharuan. 1de pembaharuan dalam konteks penelitian
ini mengacu kepada mural yang lahir dengan dominasi laki-laki serta perkembangan teknologi
dalam memproduksi tekstil batik yang memberikan ruang lebih lebar pada | aki-laki.

Tanda-tanda yang digambarkan dalam mural batik “What’s Next Indonesia Batik”
mengkonstruk perlawanan yang memiliki karakter maskulin pada seni jalanan. Nilai-nilai
perlawanan tersebut dikonstruk dari pemilihan warna, atribut, penampilan wajah seorang lelaki

berambut gondrong yang menggunakan kacamata dan blangkon, serta motif batik.
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